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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE, LIKUIDITAS, 
PROFITABILITAS, DAN UMUR PERUSAHAAN TERHADAP 
PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
(Studi Empiris Perusahaan Manufaktur di BEI Periode 2017-2019) 
 
Abstrak 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 
leverage, likuiditas, profitabilitas, dan umur perusahaan terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility (CSR). Indikator yang digunakan untuk mengukur 
pengungkapan CSR dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, leverage, 
likuiditas, profitabilitas dan umur perusahaan. Sedangkan pengungkapan 
corporate social responsibility (CSR) perusahaan sebagai variabel dependen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 dengan metode pemilihan 
sampel menggunakan purposive sampling. Metode analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linear berganda. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Sedangkan leverage, likuiditas, dan profitabilitas tidak 
berpengaruh  terhadap pengungkapan CSR.  
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Leverage, 
Likuiditas, Profitabilitas, Umur Perusahaan. 
Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of firm size, leverage, 
liquidity, profitability, and firm age on the disclosure of corporate social 
responsibility (CSR). The indicators used to measure CSR disclosure in this study 
are company size, leverage, liquidity, profitability and company age. While the 
disclosure of corporate social responsibility (CSR) of the company as the 
dependent variable. The sample selection method uses purposive sampling on 
manufacturing sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 
2017-2019 period. The analytical method used is multiple linear regression 
analysis. The results of hypothesis testing indicate that firm size and firm age 
affect on CSR disclosure. Meanwhile leverage, liquidity, and profitability have no 
effect on CSR disclosure. 
Keywords: Corporate Social Responsibility, Firm Size, Leverage, Liquidity, 
Profitability, Firm Age 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat berdampak terhadap 
aktivitas operasi dan tanggung jawab perusahaan. Hal tersebut menjadi sebuah 
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tuntutan bagi perusahaan untuk tidak hanya menghasilkan laba yang besar, namun 
juga memperhatikan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan, sosial, dan 
masyarakat. Suatu keniscayaan bagi perusahaan dalam melakukan aktivitas 
operasionalnya, perusahaan berinteraksi dengan lingkungan baik secara langsung 
maupun tidak langsung.  
Setiap perusahaan, termasuk perusahaan manufaktur pasti memiliki 
orientasi untuk memperoleh laba, untuk itu perusahaan berusaha untuk 
membangun kesan yang baik di masyarakat dengan memberikan perhatiannya 
kepada lingkungan atau tanggung jawab sosial yang dapat disebut dengan 
corporate social responsibility (CSR). Kesadaran masyarakat terkait dengan 
pentingnya penerapan konsep CSR menjadi tren global, selaras dengan maraknya 
kepedulian masyarakat terhadap produk-produk yang ramah lingkungan dan 
diproduksi dengan memperhatikan lingkungan dan sosial. 
Pengungkapan CSR merupakan wujud komitmen perusahaan untuk 
meningkatkan kesejahteraan komunitas melalui praktik bisnis yang baik dan 
mengkontribusikan sebagian sumber daya perusahaan (Gassing, 2016). 
Pengungkapan CSR dapat menjadi strategi perusahaan untuk memenuhi 
kepentingan dari para stakeholder akan informasi keuangan dan non keuangan 
perusahaan terkait dampak sosial dan lingkungan yang timbul dari adanya 
aktivitas perusahaan. 
Pengungkapan CSR juga merupakan bentuk tanggungjawab yang 
dilakukan oleh perusahaan kepada masyarakat maupun peraturan yang berlaku. 
Pengungkapan CSR yang luas menjadi nilai positif bagi perusahaan karena dapat 
memberikan manfaat dan kesejahteraan bagi masyarakat di sekitar perusahaan. 
Hal ini dikarenakan kegiatan operasional perusahaan yang tak luput dari dampak 
yang berpotensi merugikan lingkungan hidup. Dengan adanya pengungkapan 
CSR akan membuat perusahaan meminimalisir terjadinya konflik di sekitar 
lingkungan perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan lima variabel independen untuk meneliti 
pengaruh pengungkapan CSR pada perusahaan, yaitu ukuran perusahaan yang 
menggambarkan besar atau kecilnya perusahaan, leverage untuk mengukur 
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kemampuan perusahaan membayar liabilitas perusahaan, likuiditas untuk 
mengukur kemampuam perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 
membiayai kegiatan operasionalnya, profitabilitas untuk tingkat efektivitas 
manajemen dalam menghasilkan laba bagi perusahaan, dan umur perusahaan yang 
menunjukkan eksistensi dan mengatasi hambatan perusahaan. 
 
2. METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran 
perusahaan, leverage, likuiditas, profitabilitas dan umur perusahaan terhadap 
pengungkapan CSR (studi empiris pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019). Data penelitian ini diperoleh melalui 
situs www.idx.co.id dan website masing-masing perusahaan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2017-2019. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, maka diperoleh 
data hasil observasi selama tiga tahun sebanyak 321 unit analisis dari total sampel 
perusahaan manufaktur sebanyak 107 perusahaan dengan periode waktu 
penelitian tahun 2017-2019. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan uji analisis regresi berganda dengan lima variabel independen. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data sekunder 
yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari 
sumber utama. Data sekunder berasal dari sumber eksternal yaitu laporan 
keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 
pengamatan yaitu tahun 2017-2019 yang diperoleh di situs www.idx.co.id dan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
3.1.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan statistik umum yang digunakan sabagai 
dasar pengujian sebelum melakukan pengujian hipotesis. Metode deskriptif ini 
menguraikan objek penelitian, dengan tujuan memberikan gambaran secara 
sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena objek yang diteliti untuk kemudian ditarik kesimpulan. Dalam 
penelitian ini statistik deskriptif yang dianalisis adalah nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Serta memberikan 
gambaran variabel dependen yaitu pengungkapan CSR dan variabel independen 
yaitu ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, profitabilitas, dan umur perusahaan.  
Uji statistik deskriptif memiliki tujuan agar data dapat menjadi sebuah 
informasi yang jelas dan mudah untuk dipahami. Tabel dibawah ini menunjukkan 
hasil uji statistik deskriptif yang dapat dilihat dari nilai  rata-rata maksimum, nilai 
minimum, standar deviasi, dan rata-rata.  
 
Tabel I. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi 
Corporate  
Social Responsibility 
321 0,342 0,570 0,43452 0,37773 
Ukuran Perusahaan 321 24,216 36,208 28,57601 1,830692 
Leverage 
321 0,034 5,941 0,56532 0,632769 
Likuiditas 
321 0,021 36,378 2,50463 2,901461 
Profitabilitas 
321 -0,482 0,921 0,05443 0,134346 
Umur Perusahaan 
321 1 42 21,18 9,042 
Valid N (listwise) 321     
Sumber: Hasil Analisis Data Diolah, 2021 
Berdasarkan tabel hasil analisis deksriptif diatas, dapat diinterpretasikan 
bahwa variabel dependen yaitu pengungkapan CSR memiliki nilai minimum 
sebesar 0,342 dan nilai maksimum sebesar 0,570. Nilai rata-rata (mean) pada 
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variabel pengungkapan CSR diperoleh sebesar 0,43452 dengan standar deviasi 
sebesar 0,37773. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 melakukan 
pengungkapan CSR sebesar 43,452% atau 65 item dari 149 total item pada 
CSRDI. 
Rasio leverage yang mengukur kemampuan perusahaan membayar jumlah 
liabilitas seandainya perusahaan dilikuidasi memiliki nilai minimum sebesar 
0,034 dan nilai maksimum sebesar 5,941. Nilai rata-rata (mean) pada variabel 
leverage diperoleh sebesar 0,56532 dengan standar deviasi sebesar 1,830692. 
Berarti dapat diinterpretasikan bahwa setiap satu rupiah total aset seandainya 
dilikuidasi mampu menjamin total liabilitas sebesar 0,05443 rupiah. 
Likuiditas memiliki nilai minimum sebesar 0,021 dan nilai maksimum 
sebesar 36,378. Nilai rata-rata (mean) sebesar 2,50463 dengan standar deviasi 
sebesar 2,901461. Perbandingan antara aset lancar dengan liabilitas jangka pendek 
perusahaan manufaktur periode 2017-2019 adalah sebesar 2,50463 yang dapat 
diinterpretasikan bahwa setiap satu rupiah liabilitas jangka pendek seandainya 
dilikuidasi dijamin oleh 2,50463 rupiah aset  lancar. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan manufaktur pada periode 2017-2019 rata-rata rasio likuiditas 
perusahaan berada dalam kondisi baik sesuai dengan prinsip kehati-hatian yaitu 
2,00 atau 2 : 1. 
Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar -0,482 dan nilai maksimum 
sebesar 0,921. Nilai rata-rata (mean) pada profitabilitas ditunjukkan sebesar 
0,05443 dengan standar deviasi sebesar 0,134346. Dapat dianalisis bahwa 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dan total aset pada perusahaan 
manufaktur periode 2017-2019 adalah sebesar 0,05443 yang dapat 
diinterpretasikan bahwa setiap satu rupiah total aset mampu menghasilkan laba 
bersih setelah pajak sebesar 0,05443 rupiah. 
Umur perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 1 dan nilai maksimum 
sebesar 42. Nilai rata-rata (mean) pada variabel umur perusahaan diperoleh 
sebesar 21,28 dengan standar deviasi sebesar 9,042. Hal ini dapat 
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diinterpretasikan bahwa perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian 
rata-rata telah berdiri selama 12 tahun. 
3.1.2  Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Tabel II.  Hasil Uji Normalitas 
Keterangan Unstandardized Residual 
Kolmogrov-Smirnov Z 1,022 
Asymp. Sig (2 tailed) 0,247 
 Sumber: Hasil Olah Data, 2021 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas, diperoleh Asymp. Sig 
2(tailed) menunjukkan hasil sebesar 0,247 atau sebesar 24,7% yang berarti data 
telah terdistribusi normal, dikarenakan nilainya lebih besar dari 0,05 atau 5%.  
b. Uji Multikolinearitas 
Tabel III. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Collinearity Statistics Keterangan 
  Tolerance VIF   
Ukuran Perusahaan 0,931 1,074 Bebas Multikolinearitas 
Leverage 
0,940 1,064 Bebas Multikolinearitas 
Likuiditas 
0,908 1,102 Bebas Multikolinearitas 
Profitabilitas 
0,956 1,046 Bebas Multikolinearitas 
Umur Perusahaan 
0.947 1,056 Bebas Multikolinearitas 
 Sumber: Hasil Analisis Data Diolah, 2021 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, tidak ada satu variabel bebas yang 
memiliki nilai tolerance dibawah 0,1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 





c. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel IV. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 
Ukuran Perusahaan 0,968 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Leverage 
0,397 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Likuiditas 
0,504 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Profitabilitas 
0,645 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Umur Perusahaan 
0,189 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
 Sumber: Hasil Analisis Data Diolah, 2021 
Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas 
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (α > 5%), yang berarti bahwa 
persamaan regresi terbebas dari heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Tabel V. Hasil Uji Autokorelasi 
 
Durbin Watson Keterangan 
P-Value 1,364 Tidak Terjadi Autokorelasi 
 Sumber: Hasil Analisis Data Diolah, 2021 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin 
Watson adalah sebesar 1,364. Angka  DW berada diantara -2 sampai dengan +2. 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi telah sesuai dengan ketentuan 
Santoso (2012), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 
ini tidak terjadi autokorelasi. 
3.1.3 Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda, model ini digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel independen yaitu ukuran perusahaan, 
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leverage, likuiditas, profitabilitas, dan umur perusahaan terhadap 
variabel dependen yaitu pengungkapan CSR pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2017-2019. Hasil analisis data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel VI. Hasil Analisis Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel  Coefficients T Sig Keterangan 
(Constant) 0,364 10,733 0,000  
Ukuran Perusahaan 0,003 2,740 0,006 Berpengaruh 
Leverage -0,003 -0,853 0,394 Tidak Berpegaruh 
Likuiditas -0,001 -0,934 0,351 Tidak Berpengaruh 
Profitabilitas 0,023 1,442 0,150 Tidak Berpengaruh 
Umur Perusahaan -0,001 -3,694 0,000 Tidak Berpengaruh 
Fhitung   4,469  
R2   0,066  
Adjusted R2   0,051  
Sig.   0,001b  
Sumber: Hasil Analisis Data Diolah, 2021 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka diperoleh analisis regresi sebagai 
berikut:  
CSRDI = 0,364 + 0,003 UP – 0,003 LV – 0,001 LK + 0,023 PRO  – 0,001 UM 
+ ϵ 
Berdasarkan model regresi linear berganda diatas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta menunjukkan sebesar +0,0364 dapat diinterpretasikan jika 
nilai ukuran perusahaan, leverage, likuiditas, profitabilitas, dan umur 
perusahaan konstan, maka pengungkapan CSR akan semakin luas.  
2) Koefisien regresi ukuran perusahaan menunjukkan nilai positif sebesar 
+0,003, dapat diinterpretasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 
maka pengungkapan CSR akan semakin luas. Sebaliknya semakin kecil 
ukuran perusahaan, maka pengungkapan CSR akan semakin sempit. 
3) Koefisien regresi leverage menunjukkan nilai negatif sebesar -0,003, yang 
dapat diinterpretasikan bahwa semakin rendah leverage perusahaan, maka 
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pengungkapan CSR akan semakin luas. Sebaliknya semakin tinggi leverage 
perusahaan, maka pengungkapan CSR akan semakin sempit.  
4) Koefisien regresi likuiditas menunjukkan nilai negatif sebesar -0,001, dapat 
diinterpretasikan bahwa semakin rendah likuiditas maka pengungkapan 
CSR akan semakin luas. Sebaliknya semakin tinggi likuiditas perusahaan 
maka pengungkapan CSR akan semakin sedikit.  
5) Koefisien regresi profitabilitas menunjukkan nilai positif sebesar +0,023 
yang dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi profitabilitas 
perusahaan maka pengungkapan CSR akan semakin luas. Sebaliknya jika 
semakin rendah likuiditas perusahaan maka pengungkapan CSR akan 
semakin sempit. 
6) Koefisien regresi umur perusahaan menunjukkan nilai negatif sebesar              
-0,001 yang dapat diinterpretasikan bahwa semakin pendek umur 
perusahaan, maka pengungkapan CSR akan semakin luas. Sebaliknya 
semakin lama umur perusahaan, maka pengungkapan CSR akan semakin 
sedikit. 
b. Uji F 
Berdasarkan hasil uji statistik F pada tabel menunjukkan bahwa 
Fhitung mempunyai nilai sebesar 4,469 dengan nilai signifikan 0,001. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu ukuran 
perusahaan, leverage, likuiditas, profitabilitas, dan umur perusahaan 
telah fit, dikarenakan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5%. 
c. Uji Parsial (t-test) 
Berdasarkan tabel hasil analisis uji regresi linear berganda, 
diperoleh hasil uji t sebagai berikut: 
Tingkat signifikansi variabel ukuran perusahaan menunjukkan 
nilai sebesar 0,006. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
variabel ukuran perusahaan lebih kecil dari 0,05, sehingga memenuhi 
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kriteria pengujian yang ditetapkan dan dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Tingkat signifikansi variabel leverage menunjukkan nilai 
0,394. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel leverage 
lebih besar dari 0,05, sehingga tidak memenuhi kriteria pengujian 
yang ditetapkan dan dapat disimpulkan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Tingkat signifikansi likuiditas menunjukkan nilai sebesar 
0,351. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel likuiditas 
lebih besar dari 0,05, sehingga tidak memenuhi kriteria pengujian yang 
ditetapkan dan dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR. 
Tingkat signifikansi profitabilitas menunjukkan nilai sebesar 
0,150. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 
profitabilitas lebih besar dari 0,05, sehingga tidak memenuhi kriteria 
pengujian yang ditetapkan dan dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Tingkat signifikansi variabel umur perusahaan menunjukkan 
nilai sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
variabel umur perusahaan lebih kecil dari 0,05, sehingga memenuhi 
kriteria pengujian yang ditetapkan dan dapat disimpulkan bahwa umur 
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.  
 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel ukuran  perusahaan 
memiliki koefisien regresi sebesar 0,003 dan nilai signifikansi sebesar 
0,006 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,005. Hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis pertama (H1) yaitu ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR diterima.  
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Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. Ukuran 
perusahaan dapat digunakan sebagai tolak ukur perusahaan dalam 
mengungkapkan CSR dikarenakan perusahaan yang memiliki ukuran 
perusahaan besar menunjukkan bahwa perusahaan mampu 
mengoptimalkan kinerja operasi perusahaan dengan aset yang dimiliki, 
sehingga perusahaan memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan 
CSR. Semakin besar ukuran perusahaan maka pengungkapan CSR akan 
semakin luas. 
Perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar menggambarkan 
kondisi keuangan yang baik, sehingga perusahaan secara terus-menerus 
termotivasi untuk melaksanakan kegiatan CSR. Manajemen akan selalu 
mengawasi dan mengevaluasi kembali pelaksanaan serta pengungkapan 
CSR yang telah dilaksanakan untuk pembangunan berkelanjutan. Sehingga 
dalam jangka panjang perusahaan dapat terhindar dari tuntutan biaya yang 
besar dari masyarakat. Oleh karena itu, perusahaan besar yang dinilai 
dengan tingkat aset yang besar akan mengungkapkan kegiatan CSR 
dengan lebih luas. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Bimaswara (2018) dan Wahyuningsih dan Mahdar (2018) yang 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
3.2.2 Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel leverage memiliki 
koefisien regresi sebesar -0,003 dan nilai signifikansi sebesar 0,394 lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,005. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 
kedua (H2) yaitu leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
ditolak. 
Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. Hal ini 
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disebabkan perusahaan dalam melakukan pengungkapkan CSR tidak 
tergantung pada berapa besar aset yang diperoleh dari pinjaman pihak 
eksternal perusahaan, melainkan pada total aset perusahaan secara 
keseluruhan. 
Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang besar, akan lebih 
berupaya untuk meningkatkan kondisi keuangan perusahaan dibandingkan 
dengan berfokus pada pengungkapan CSR perusahaan. Hal ini disebabkan 
karena apabila tingkat rasio leverage perusahaan yang besar, pihak 
kreditur akan memperkirakan bahwa perusahaan tidak bisa membayar 
kewajibannya, sehingga perusahaan akan melakukan pengurangan biaya-
biaya, termasuk biaya untuk kegiatan sosial perusahaan. ketika perusahaan 
berada dalam tingkat rasio leverage yang tinggi maupun rendah, 
perusahaan tetap harus mengungkapkan CSR tanpa memperhatikan luas 
atau tidaknya pengungkapan tersebut. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Riantani dan Nurzamzam (2015) dan Hardianti dan Anwar (2020) 
yang membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
3.2.3 Likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel likuiditas memiliki 
koefisien regresi sebesar -0,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,351 lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,005. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 
ketiga (H3) yaitu likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
ditolak. 
Variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR. Likuiditas merupakan rasio keuangan yang mengukur seberapa jauh 
perusahaan dapat melunasi kewajiban jangka pendeknya. Tinggi dan 
rendahnya tingkat likuiditas tidak berpengaruh terhadap tingkat 
pengungkapan CSR pada perusahaan.  
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Adanya regulasi yang mewajibkan perusahaan untuk melakukan 
kegiatan CSR membuat perusahaan harus melakukan kewajibannya pada 
bagian dari komunitas sosial, sehingga perusahaan tetap mengungkapkan 
CSR dengan tingkat likuiditas yang aman ataupun berisiko. Artinya, 
perusahaan memperhatikan hak stakeholder untuk mengetahui informasi 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Damayanti (2017) dan Arita dan Mukhtar (2019) yang membuktikan 
bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
3.2.4 Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel profitabilitas 
memiliki koefisien regresi sebesar -0,023 dan nilai signifikansi sebesar 
0,150 lebih besar dari taraf signifikansi 0,005. Hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis keempat (H4) yaitu profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR ditolak. 
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 
atau sebagai ukuran efektivitas dalam pengelolaan manajemen. Besar dan 
kecilnya profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR, karena perusahaan yang memiliki laba besar maupun 
laba yang kecil cenderung untuk berusaha memberikan pengungkapan 
sosial sesuai yang dibutuhkan oleh masyarakat terutama investor. 
Pelaksanaan kegiatan sosial dan pengungkapan CSR tidak 
bergantung pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit, 
melainkan dari kesadaran manajemen perusahaan tersebut. Artinya, 
perusahaan akan tetap menungkapkan CSR tanpa memperhatikan besar 
atau kecilnya tingkat profitabilitas yang dihasilkan. Pengungkapan CSR 
pada perusahaan lebih dipengaruhi oleh keberadaan seluruh elemen kinerja 
keuangan yang fundamental, karena hal tersebut merupakan sistem yang 
saling melengkapi satu dengan lainnya. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kusumardhani dan Sudana (2017) dan Saragih dan Sembiring (2019) 
yang membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
3.2.5 Umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel ukuran  perusahaan 
memiliki koefisien regresi sebesar 00,001 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,005. Hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis kelima (H5) yaitu ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR diterima.  
Variabel umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR. Umur perusahaan merupakan salah satu indikator yang dapat 
menunjukkan bahwa perusahaan dapat tetap eksis dan mampu bersaing, 
sehingga dapat dikaitkan dengan kinerja keuangan suatu perusahaan. 
Apabila perusahaan memiliki tingkat kinerja keuangan yang baik, maka 
perusahaan tersebut akan dapat menjaga kelangsungan usaha mereka.  
Umur perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR 
yang dilakukan oleh perusahaan. Hal tersebut dikarenakan perusahaan 
manufaktur yang telah lama berdiri akan menunjukkan kinerja yang baik 
dan dinilai dapat mengatasi hambatan yang dihadapi oleh perusahaan, 
sehingga perusahaan yang berumur lebih lama mungkin lebih mengerti 
informasi apa saja yang sebaiknya diungkapkan dalam laporan tahunan. 
Perusahaan yang memiliki pengalaman lebih banyak akan lebih 
mengetahui kebutuhan konstituennya akan informasi tentang perusahaan. 
Dengan semakin luasnya hubungan dengan lingkungan sosial, maka usia 
perusahaan memiliki hubungan konseptual yang kuat dengan semakin 
lamanya usia perusahaan dengan pengungkapan CSR.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Herawati (2015), dan Gunawan (2018) yang membuktikan bahwa 





Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh ukuran 
perusahaan, leverage, likuiditas, profitabilitas, dan umur perusahaan terhadap 
pengungkapan CSR pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2017-2019. Berdasarkan dan pembahasan yang telah diuraikan di bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
a. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dibuktikan 
dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,006 yang lebih kecil 
dari level of significant yaitu sebesar 0,05 
b. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dibuktikan 
dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,394 yang lebih besar 
dari level of significant yaitu 0,05. 
c. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dibuktikan 
dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,351 yang lebih besar 
dari level of significant yaitu 0,05. 
d. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dibuktikan 
dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,150 yang lebih besar 
dari level of significant yaitu 0,05.  
e. Umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Dibuktikan 
dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 yang lebih kecil 
dari level of significant yaitu 0,05. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 
a. Sampel pada penelitian ini hanya mencakup sektor utama yaitu pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2017-2019, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat mewakili 
keseluruhan perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 
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b. Periode pengamatan masih terbatas yaitu tahun 2017 sampai dengan tahun 
2019, sehingga tidak mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka 
panjang. 
c. Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan hanya 5,1% pengungkapan 
CSR yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu ukuran 
perusahaan, leverage, likuiditas, profitabilitas, dan umur perusahaan dan 
sisanya 94,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model, sehingga dirasa 
belum dapat mewakili faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
CSR. 
4.3 Saran 
Atas keterbatasan dari hasil penelitian ini, maka penelitian selanjutnya dalam 
lingkup pengungkapan CSR sebaiknya mempertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sektor penelitian atau 
bahkan menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia. 
b. Penelitian selanjutnya hendaknya memperpanjang waktu penelitian, agar 
dapat mengetahui prospek perusahaan yang diteliti dalam jangka panjang. 
c. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang 
mempengaruhi pengungkapan CSR, seperti kepemilikan publik, dewan 
komisaris independen, kepemilikan asing, dan lain-lain. 
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